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Abstrak 

Sektor pertanian merupakan mata pencaharian dominan di Desa Wonopringgo, Pekalongan. Tujuan 

dari pengabdian ini adalah untuk mengetahui dampak implementasi penerapan teknologi irigasi 

otomatis menggunakan tenaga surya bagi petani di kawasan lahan kritis Desa Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode 

pendidikan masyarakat dan difusi IPTEKS melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. Hasil dari 

kegiatan ini mempresentasikan bahwa pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa mayoritas (80%) 

petani merasa puas dan mendapatkan manfaat dari pelaksanaan program ini. Selanjutnya, sebanyak 

33% petanin merasa sangat diuntungkan, 60% merasa diuntungkan, dan 7% tidak diuntungkan dari 

implementasi kegiatan pengabdian ini. Kemudian secara umum, sebesar 93% kegiatan pengembangan 

alat irigasi otomatis dengan panel tanaga surya ini memberikan dampak sebesar 93% untuk 

pengembangan kegiatan inovatif dan 7% transfer ilmu pengetahuan bagi petani di Desa Wonopringgo. 

Kesimpulan dari hasil pengabdian ini adalah dampak implementasi penerapan teknologi irigasi 

otomatis dinyatakan memberikan dampak besar dan menguntungkan bagi kelompok budidaya Tani 

Makmur di Desa Wonopringgo. Dampak nyata yang dirasakan oleh petani dari adanya program ini 

adalah terlaksananya kegiatan yang baru dan kreatif di bidang pertanian yang berorientasi kepada 

penguatan ilmu pengetahuan dan aplikasi teknologi oleh petani.  

Kata kunci: Agribisnis, Hortikultura, Petani, Pengairan, Tanaman 

 

Abstract 

The agricultural sector is the dominant livelihood in Wonopringgo Village, Pekalongan. The purpose 

of this service is to determine the impact of implementing automatic irrigation technology using solar 

power for farmers in the critical land area of Wonopringgo Village, Pekalongan Regency. The 

methods used in this service activity are community education methods and the diffusion of science 

and technology through community empowerment activities. The results of this activity show that the 

implementation of the service shows that the majority (80%) of farmers feel satisfied and benefit from 

the implementation of this program. Furthermore, as many as 33% of farmers felt they had greatly 

benefited, 60% felt they had benefited, and 7% had not benefited from the implementation of this 

service activity. Then in general, 93% of the activities for developing automatic irrigation equipment 

with solar panels had an impact of 93% for the development of innovative activities and 7% for the 

transfer of knowledge for farmers in Wonopringgo Village. The conclusion from the results of this 

service is that the impact of implementing automatic irrigation technology is stated to have had a large 

and profitable impact on the Tani Makmur cultivation group in Wonopringgo Village. The real impact 

felt by farmer from the existence of this program is the implementation of new and creative activities 

in the agricultural sector which are oriented towards strengthening science and the application of 

technology by farmers. 
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PENDAHULUAN 

Desa Wonopringgo merupakan salah satu desa dengan basis kegiatan agribisnis pertanian di 

wilayah Kabupaten Pekalongan (Rahmawati et al, 2013). Lokasi Desa Wonopringgo yang berada di 

kawasan dataran tinggi dengan luasan lahan yang masih luas, membuat mayoritas masyarakat disana 

bermata pencaharian sebagai petani (Budiman, 2022). Di Desa Wonopringgo, kegiatan budidaya 

pertanian telah ada secara turun temurun dari zaman nenek moyang mereka. Beberapa komoditas yang 
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banyak dikembangkan di wilayah pertanian Desa Wonopringgo diantaranya adalah padi, jagung, dan 

cabai. Padi, jagung, kacang, terong, dan cabai merupakan beberapa komoditas pertanian yang banyak 

dikembangkan di wilayah dataran tinggi Indonesia (Wafi dan Ariadi, 2022). 

Siklus budidaya pertanian di Desa Wonopringgo dilakuan berdasarkan kondisi iklim. Siklus iklim 

akan mempengaruhi pola cuaca dan kondisi lingkungan secara korelatif (Ariadi et al, 2022). Oleh 

sebab itu, komoditas dan siklus budidaya pertanian di Desa Wonopringgo cenderung seragam setiap 

tahunnya. Pada sisi yang lain, dampak kemarau panjang juga berpengaruh terhadap ketersediaan air 

untuk siklus budidaya pertanian di Desa Wonopringgo (Ariadi et al, 2022). Fenomena el nino yang 

terjadi saat ini, juga berimbas terhadap dampak kekeringan di wilayah Indonesia (Ariadi et al, 2019). 

Kondisi ini terjadi nyata di Desa Wonopringgo, dimana sistem irigasi pertanian dan pembagian jatah 

pengairan tanaman menjadi sangat terganggu. 

Melalui program kosabangsa, disini penulis mencoba untuk memberikan solusi terkait penurunan 

efektifitas daya irigasi pengairan untuk tanaman di Desa Wonopringgo. Salah satunya dengan 

penerapan teknologi irigasi otomatis menggunakan tenaga surya bagi petani di Desa Wonopringgo. 

Penggunaan irigasi otomatis di bidang pertanian dimaksudkan untuk efisiensi penggunaan air pada 

tanaman (Lankford, 2023). Berdasarkan latar belakang diatas, maka adapun tujuan dari pengabdian ini 

adalah untuk mengetahui dampak implementasi penerapan teknologi irigasi otomatis menggunakan 

tenaga surya bagi petani di kawasan lahan kritis Desa Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pendidikan masyarakat dan 

difusi IPTEKS melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. Program pengabdian dilakukan pada 

bulan Oktober-Desember 2023 secara tentatif kepada kelompok Budidaya Tani Makmur di Desa 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Kegiatan pengabdian ini diisi dengan materi penyuluhan dan 

unjuk kerja alat irigasi otomatis menggunakan tenaga surya. Pada saat penyuluhan dan ketika program 

berjalan, para kelompok sasaran pengabdian (kelompok tani Warung Asem) disampling menggunakan 

data kuesioner untuk menilai tingkat persepsi mereka terhadap implementasi program yang sedang 

berjalan. 

Data hasil sampling selanjutnya dilakukan analisis deskriptif untuk dianalisis tingkat ketercapaian 

program pengabdian yang sudah berjalan. Hasil dari analisis ini nantinya juga dapat digunakan sebagai 

bahan acuan pengembangan bidang pertanian di Desa Wonopringgo memaluli program desa mandiri 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Keberhasilan Implementasi Alat Pada Pengabdian 

Tingkat keberhasilan implementasi alat didasarkan pada persepsi peserta penyuluhan yang terdiri 

dari para petani di kelompok Budidaya Tani Makmur di Desa Wonopringgo. Hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa mayoritas atau 80% petani merasa mendapatkan manfaat dari keberadaan 

demplot alat irigasi otomatis berbahan bakar tenaga surya. Artinya kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bisa memberikan dampak nyata terhadap perkembangan teknologi pertanian di Desa Wonopringgo. 

Kegiatan pengabdian yang bersifat implementatif akan memberikan dampak nyata kepada mitra 

sasaran (Soeprapto et al, 2022). 

Alat irigasi otomatis ini memberikan dampak nyata terhadap siklus budidaya pertanian di Desa 

Wonopringgo. Sistem kerja alat irigasi otomatis ini adalah memberikan kuantitas air pada tanaman 

sesuai kebutuhan (Wen et al, 2023). Dari sistem irigasi ini dapat digunakan untuk efektifitas 

penggunaan air di lahan marjinal (Ariadi et al, 2022). Kondisi tersebut sangat tergambarkan di lahan 

pertanian Desa Wonopringgo. 
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Gambar 1. Respon kebermanfaat program pengabdian terhadap petani 

 

Dampak Keuntungan Program Pengabdian Bagi Petani 

Dampak program pengabdian kosabangsa ini sangat dirasakan oleh petani selama program 

berlangsung. Beradasarkan hasil survey kuesioner terkait dampak keuntungan program bagi petani, 

para petani merasa diuntungkan sebanyak 60%, sangat diuntungkan 33%, dan tidak diuntungkan 7% 

(Gambar 2.). Artinya program pengabdian hasil implementasi hibah kosabangsa ini sangat 

memberikan keuntungan teknis maupun non-teknis bagi petani di Desa Wonopringgo. Program 

pengabdian merupakan kegiatan aplikatif dari dosen kepada masyarakat yang dilakukan secara nyata 

dan holistik (Ariadi et al, 2022).  

Kegiatan pengabdian dosen bersifat holistik melalui program-program yang implementatif. 

Harapannya mitra sasaran program pengabdian dapat memperoleh keuntungan teknis maupun nin-

teknis secara langsung (Ariadi, 2022). Hasil respon petani yang menunjukkan pelaksanaan pengabdian 

sangat menguntungkan bagi mereka, menandakan kegiatan pengabdian ini berhasil. Indikator yang 

dapat dilihat dari keberhasilan suatu program pengabdian adalah respon positif dari mitra dan dampak 

nyata yang dihasilkan (Wijianto et al, 2023). 

Minoritas petani yang menyebutkan program pengabdian tidak menguntungkan (7%) dapat 

dimungkinkan karena kegiatan ini masih dalam tahap sedang berjalan. Sehingga mereka masih 

menunggu dampak nyata ketika program pengabdian benar-benar sudah selesai. Kegiatan pengabdian 

akan menggunakan sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai tingkat keberhasilan program-

programnya (Ariadi dan Syakirin, 2022)  

 

 
Gambar 2. Respon dampak program pengabdian bagi petani mitra 

 

Pengaruh Pelaksanaan Program Pengabdian Terhadap Petani 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Wonopringgo ini memberikan banyak 

keuntungan bagi petani. Keuntungan tersebut diantaranya dalam hal penguatan ilmu pengetahun dan 
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teknologi di bidang pertanian sebesar 7% dan adanya kegiatan inovatif di bidang pertanian (93%) 

(Gambar 3.). Secara spesifik kegiatan pengabdian tentang teknologi irigasi otomatis ini banyak 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan ilmu pengetahuan melalui beberapa kegiatan inovatif. 

Artinay terdapat korelasi kegiatan yang positif dari teori, praktik, dan pengembangan program 

pengabdian di Desa Wonopringgo yang dilakukan secara terstruktur. 

Prosentase dampak terkait adanya pengembangan kegiatan inovatif (90%) menandakan bahwa 

kegiatan pengabdian di Desa Wonopringgo ini merupakan hal baru. Pengembangan kegiatan baru 

yang inovatif memberikan dampak terhadap peningkatan ilmu pengetahun dan teknologi di bidang 

budidaya pertanian (Ariadi et al, 2022). Konsep ini sangat baik untuk dapat dikembangkan lebih jauh 

lagi. Program pengabdian kepada masyarakat yang berkesinambungan dalam jangka waktu panjang 

akan memberikan dampak baik untuk penguatan sistem pemberdayaan (Wijianto et al, 2023). 

 
Gambar 3. Ragam kebermanfaat program pengabdian kepada petani mitra 

 

Secara keseluruhan, para petani di Desa Wonopringgo memperoleh manfaat yang cukup besar dari 

implementasi kegiatan pengabdian masyarakat tentang penerapa alat irigasi otomatis di lahan marjinal. 

Selain itu, para petani juga sangat diuntungkan dengan adanya program ini, di Desa Wonopringgo 

terbentuk kegiatan pertanian yang bersifat inovatif. Dampak dari kegiatan inovatif tersebut diantaranya 

adalah terjadinya akulturasi ilmu pengetahuan, perkembangan teknologi di bidang pertanian, dan 

penguatan kemampuan petani dalam bercocok tanam di lahan marjinal (Sawiya et al, 2021) Kondisi 

ini sangat bagus dan memungkinkan untuk dapat dikembangkan lebih jauh lagi dengan mengggunakan 

inovasi model pengabdian yang lebih baik lagi.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil pengabdian ini adalah dampak implementasi penerapan teknologi irigasi 

otomatis dinyatakan memberikan dampak besar dan menguntungkan bagi kelompok budidaya Tani 

Makmur di Desa Wonopringgo. Dampak nyata yang dirasakan oleh petani dari adanya program ini 

adalah terlaksananya kegiatan yang inovatif yang berpengaruh terhadap penguatan ilmu pengetahuan 

dan aplikasi teknologi oleh petani 

 

SARAN 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil kegiatan pengabdian kepada mayarakat ini adalah 

perlunya tindak lanjut kegiatan pasca pelaksanaan program pengabdian berakhir dengan lebih 

memberdayakan petani dan anak muda untuk dapat mengembangkan konsep implementasi penerapan 

alat irigasi otomatis menggunakan tenaga surya pada beberapa lahan pertanian aktif yang mereka 

miliki. 
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